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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Kehadiran televisi lokal di Surabaya turut meramaikan ‘dunia 

pepenyiaran’ lembaga penyiaran di Surabaya yang kini diramaikan oleh 

sekitar 10 TV lokal. Kehadiran mereka akan menambah variasi atau pilihan 

bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi, hiburan, dan pendidikan. 

Kehadiran televisi lokal dapat mengurangi sentralisme informasi dan bisnis. 

Hal ini sesuai dengan amanat UU No. 32/ 2002 tentang Penyiaran yang 

merevisi UU Penyiaran terdahulu (UU No. 24/1997) yang kental sekali 

dengan kekuasaan. 

Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian 

distasiun televisi yang bertempat di Jl. Raya Darmo 96 Surabaya, karena 

Tv9 merupakan salah satu chanel baru dari sekian banyaknya chanel yang 

ada di televisi khususnya di wilayah surabaya dan sekitarnya. Dimana Tv9 

merupakan satu-satunya cahnel yang berbasis islami dan  semua program 

acaranya tidak lepas dari islam, sehingga membuat Tv9 memiliki suatu 

perbedaan dan ciri khas tersendiri dari chanel lainnya. Sedangkan pada era 

moderenisasi seperti ini acara yang berbau islami sedikit sekali 

peminatnya karena masyarakat kebanyakan lebih memilih menonton acara 

yang menghibur seperti acara komedi, sinetron, berita, dan infotainment. 
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a. Sejarah TV91 

Sembilan adalah angka tertinggi, menggambarkan ikhtiar manusia 

menuju kesempurnaan hidup, walau harus dijalani dengan rendah hati, 

jujur apa adanya, rileks, tapi persistence dan bervisi, karena diarahkan 

dengan ilmu dan nilai. Sebagai televisi lokal, TV9 dikelola oleh 

PT.Dakwah Inti Media, perusahaan yang dimiliki oleh para pemilik 

modal, termasuk di dalamnya organisasi sosial keagamaan Nahdlatul 

Ulama (PWNU) Jawa Timur. TV9 telah memperoleh ijin Prinsip 

Penyelenggaraan Penyiaran dari Menteri Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia tertanggal pada 7 Juli 2009 untuk melakukan siaran 

sebagai lembaga penyiaran swasta lokal untuk di Surabaya/Jawa Timur. 

                                                 
1 Dokumen TV9 
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b. Visi & Misi TV92 

1) Visi TV9 

Menjadi Televisi Religi terbaik di Indonesia dengan 

penyajian tayangan yang berkualitas dan menghibur serta 

pengelolaan korporasi yang menguntungkan dan membanggakan. 

2) Misi TV9 

1. Memberikan layanan yang prima dan memuaskan bagi 

pelanggan melalui pengelolaan media promosi dan pemasaran 

yang efektif, terpercaya dan menguntungkan. 

2. Menyediakan program yang berkualitas, menghibur dan paling 

disukai pemirsa. 

3. Mengelola perusahaan secara profesional dan profitable dengan 

membentuk dan menerapkan good corporate governance dan 

budaya perusahaan (corporate culture)  serta disiplin kerja 

yang ketat bagi seluruh pimpinan dan karyawan 

4. Mempertemukan berbagai jaringan pasar dan produksi 

kalangan komunitas strategis dengan perusahaan distribusi 

produk dan penyedia jasa skala nasional / internasional. 

                                                 
2 Dokumen TV9 
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5. Membentuk perusahaan sebagai model bagi bisnis televisi 

religi di Indonesia. 

c. Logo TV93 

Gambar 3.1 

Logo TV9 

 

                                                 
3 Dokumen TV9 
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d. Struktur Organisasi TV94 

gambar 3.2 

Struktur Organisasi TV9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
4 Dokumen TV9 
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e. Contact, Coverage, & Layanan TV95 

1) Contact Us 

TV9 Stations (PT. DAKWAH INTI MEDIA) 

Office :  Jl. Raya Darmo 96 Surabaya 60241 

Telp : (031) 5620999 

Fax : (031) 5671415, 

Email : office @ tv9.co.id 

Hanik : (085855525893) 

MARKETING: 

Chandra   081515730000 

Rara 082131607015 

Email :   marketing @ tv9.co.id 

2) Coverage TV9 

TV9 siap memberikan pilihan keragaman isi tayangan 

(diversity of content) yang selama ini didominasi televisi nasional. 

TV9 akan menjadi TV panutan karena akan memberikan tayangan 

kreatif yang mencerahkan, tak sekadar hiburan untuk pemirsa di 

 kota-kota penting di Jawa Timur: Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, 
                                                 
5 Dokumen TV9 
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Lamongan, Pasuruan, Probolinggo,  Bangkalan, Sampang, 

Jombang, Kediri, Gresik, Lamongan, Tuban 

KANAL 42 UHF | Off-set saluran: 44 <-> 40 | Saluran/Band: 

UHF/Band V | Pembawa Gambar: 639,25 MHz | Pembawa Suara: 

644,75 MHz | Sistem of Studio to Transmitter Link: Microwave 

TOWER | Jenis: Self Supporting (Pipa Segitiga) | Posisi 

Koordinat: 070, 16’,27,00” BT 1120, 40’, 33,00” LS | Tinggi 

Permukaan tanah (m): 27 m|Tinggi Menara: 200m/175m| 

“…The content of the media, always reflects the interest of 

those who finance them!” (Dennis McQuail). TV9 berkomitmen 

akan menyuguhkan tayangan televisi yang unik, kreatif, 

mencerahkan. 

Hiburan televisi tak harus keluar dari jalur nilai dan norma 

serta harus selalu memperhitungkan kebudayaan dan kearifan lokal. 

Untuk itu, kami akan selalu bersama dengan pihak-pihak yang 

menjunjung tinggi gerakan media literacy dan anti pornografi. 

Prinsip dasar Produksi dan penayangan Program acara TV9 

mengacu pada:  

(1) Keragaman Content, dengan menyajikan tayangan Alternatif, 

Kreatif menuju Media Literacy 
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(2) Menciptakan local loyalty, baik bagi NU community maupun 

dalam rangka menumbuhkan Local Wisdom. 

(3) Commercial content partnership serta  

(4) Melakukan Join Program, baik dengan TV Nasional, Content 

Network maupun dengan Production House. 

Beberapa kelompok Acara Program yang sedang kami 

siapkan antara lain:  

(1) News  

(2) Program Religius 

(3) Reality and Variety Show 

(4) Light Entertainment  

(5) Musik  

(6) Program Anak  

(7) Sinema  

(8) Olahraga 

(9) Dunia Pendidikan 
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3) Layanan TV9 

TV-Partner for Advertiser: (1) TV comercial spot (2) 

Blocking Time Program (3) Sponsorship Program (4) Off Air 

Program (event organizer) 

TV Broadcasting With Local Content: (1)Deversity of 

content:  entertainment, education, information, control social (2) 

NU mission: Pendidikan, dakwah, organisasi 

TV-commerce: (1) shopping/selling by TV (2) Direct 

customer: Retail business networking (3) Product: ring tone, audio 

book, movie book 

TV-provider: (1) For national broadcast (2) For local 

government 

f. Program TV96 

1) NU files 

NU Files, program tayangan TV documentary tentang sejarah 

dan perkembangan Nahdlatul Ulama, sebagai organisasi keagamaan-

kemasyarakatan terbesar di Indonesia. Dimulai dari latar belakang 

kultural dan politik lahirnya NU, yakni masuknya Islam ke Indonesia 

(khususnya tanah jawa) yang dibawa oleh wali songo. Peran penting 

NU dalam era kebangkitan nasionalisme di awal abad 20, hingga 

                                                 
6 Dokumen TV9 
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perang penting para tokoh NU dalam nempersiapkan kemerdekaan 

dan perang fisik nelawan Jepang, Belanda, juga sekutu. Melalui 

taytangan ini akan diungkapkan fakta2 dan peristiwa sejarah yang 

justru belum dituliskan dalam sejarah resmi nasional, sebagai 

resolusi jihad NU menjelang pertempuran heroik 

100November019450di0Surabaya. 

NU files juga menceritakan peran kebangsaan NU pasca 

kemerdekaan dan era pembangunan, termasuk dalam menghadapi 

krisis politik Tahun 1965, menghadapi represi orde baru, hingga 

diputuskannya konsep kembali ke Khittah NU0pada0tahun01984. 

NU Files, Tuntas mengungkap sejarah NU dan perjuangan ulama’ 

untuk kepentingan bangsa. 

2) Jurnal Sepekan 

Berisikan kumpulan content berita selama seminggu. Dengan 

pilihan berita-berita aktual. Dapat anda saksikan setiap hari Ahad 

06.00-06.30 di stasiun televisi Santun Menyejukkan Tv9 

3) X-Tra Kuliner 

Kuliner hhhmmmm,,,,,,,,,, semua orang pasti menyukainya. 

Semua orang tidak akan menolak dengan yang satu ini. Bagi para 

pemirsa yang hobi memasak dan bosen dengan menu yang itu-itu 

saja. Siapa tahu program kuliner ini bisa menjadi inspirasi baru bagi 

pemirsa. Program Kuliner yang satu ini berbeda dengan program 
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kuliner yang disiarkan stasiun TV lainnya. Yang membuat acara ini 

berbeda dengan TV lainnya adalah program ini lebih 

mengetengahkan masakan ala pondok pesantren yang jarang 

diketahui oleh masyarakat luar. Saksikan X-tra Kuliner hanya di 

saluran santun menyejukkan TV9 setiap hari: 

Rabu 18.30-19.00 

Kamis 09.00-09.30 

g. Rate Card TV97 

IKLAN TVC 30″  (durasi 30 detik)  Rp  1.250.000 

 

IKLAN RUNNING TEXT & 

SUPERIMPOSE 10″ 
 Rp  250.000 

  

IKLAN ADLIPS by Presenter 45″  Rp  250.000 

  

PROGRAM FULL SPONSORSHIP  RATE 

   Program : 60 menit  (produksi non tv9) 

(TVC, RTX, SI,OBB,CBB, BI,BO, adlips) 
 Rp 20.000.000 

                                                 
7 Dokumen TV9 
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   Program : 30 menit  (produksi non tv9) 

(TVC, RTX, SI,OBB,CBB, BI,BO, adlips) 
 Rp 10.000.000 

  

PROGRAM SEMI SPONSORSHIP  RATE 

   Program : 60 menit  (produksi non tv9)  Rp 10.000.000 

   Program : 30 menit  (produksi non tv9)  Rp   5.000.000 

  

CONTENT PROGRAM – SEMI BLOCKING  RATE 

   Program : 48 menit (produksi non-tv9)  Rp  10.000.000 

   Program : 24 menit (produksi non-tv9)  Rp    5.000.000 

  

BLOCKING TIME RATE 

   60 menit : Produksi TV9  Rp  20.000.000 

   30 menit : Produksi TV9  Rp  10.000.000 

  

Liputan KOMUNIKASI BISNIS – ETALASE  RATE 

    DURASI 2 menit  Rp     750.000 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 60

    DURASI 5 menit  Rp  1.000.000 

  

FILLER RATE 

    FILLER 2 Menit (non produksi)  Rp      250.000 

    FILLER 5 Menit (non produksi)  Rp      500.000 

    FILLER 15 Menit (non produksi)  Rp   1.000.000 

Note : 

1. Harga tersebut di atas berlaku mulai 1 Agustus 2011 

2. Program Full Sponsorship / Semi Sponsorship yang produksinya dilakukan 

oleh TV9 :  harga menyesuaikan dengan pengeluaran biaya produksi 

3. Harga di atas belum termasuk PPN 10% 

4. Untuk Program Live dikenai tambahan biaya untuk siaran Langsung:   Rp   

20.000.000,-  (Lokasi Surabaya), Rp   30.000.000,- (Luar Surabaya) 

h. Target Audience TV98 

Profil TV Audience: Mengacu pada Hasil survey AGBNielsen 

tentang pemirsa TV di Surabaya pada Agustus 2008 menyebutkan: 

Jangkauan Local TV di Surabaya mencapai 24% dari TV population 

atau 35% dari jangkauan TV Nasional (sekitar 6 juta pemirsa). Pola 

                                                 
8 Dokumen TV9 
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Jangkauan TV local di Surabaya pada Weekdays (Senin-Jum’at) 

mencapai 2,019,000 viewers atau 23% of TV population. Sedangkan 

pada Weekend (Sabtu-Minggu) meningkat menjadi 2,140,000 viewers 

atau 25% of TV population. Level menonton tertinggi dari TV lokal 

terjadi pada prime time (jam 19.00 s.d. 21.00). Pemirsa TV lokal bisa 

mencapai 684,000 viewers  atau 8% dari populasi TV yang ada. 

i. Segmentasi, Targetting, & Positioning 

1) Segmentasi 

Atas dasar itu, segmentasi TV9 secara geografis meliputi 

Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, Lamongan, Pasuruan, 

Probolinggo,  Bangkalan, Sampang, Jombang, Kediri, Gresik, 

Lamongan, Tuban. Segmentasi Demografis tertuju pada 2 juta 

hingga 3 juta viewer dengan SES pada klas B, C, D. Secara 

psikografis, segmentasinya adalah  80% audience warga NU: loyal 

audience, yang didominasi masyarakat santri/NU, budaya arek, 

pandalungan dan madura 

2) Targetting. 

Untuk layanan TV broadcast, TV 9 memiliki targetting untuk 

Indirect customer, dengan meraih 30-50%% dari total audience 

atau 750.000 s.d. 1. 500.000 viewers per day. Ditargetkan mampu 

menjual 70% space spot iklan yang ditawarkan serta menjual 60% 

space program sharing 
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Sedangkan target Shopping/selling by TV, diharapkan mampu 

merebut 10% dari jumlah pemirsa atau 100.000 loyal viewers  Warga 

fanatik NU. Dari angka itu 10%nya adalah loyal viewers (10.000) 

yang bisa menjadi potential customer (shopper) 

3) Positioning 

Brand Positioning: THE UNIQUE & RELAX TRADITIONAL 

MOSLEM TV STATION 

Positioning Statement/Tagline: SANTUN MENYEJUKKAN 

Brand Proposition: Unik, ISLAMI, MENGHIBUR, Edukatif, 

dakwah 

Brand  characteristic: Menabur Rahmat bagi Umat; Teguh 

pada Nilai; Islami, ahlus sunnah; Berakar tradisi, menghormati 

tradisi lama yang baik; Unik, budaya santri/nahdliyin; Peduli, santun, 

akrab, dekat; Teduh, sejuk, rahmatan lil ‘alamin; Rileks, santai, 

nyaman; Sederhana. 
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2. Deskripsi Obyek Penelitian 

Yang menjadi obyek pada penelitian ini adalah proses komunikasi. 

Dimana proses komunikasi merupakan jalannya pesan yang disampaikan 

oleh komunikator kepada komunikan. Maka dengan obyek proses 

komunikasi akan ditemukan pola komunikasi yang cocok untuk digunakan 

oleh pimpinan kepada bawahannya di divisi produksi TV9 Surabaya. 

 

3. Deskripsi Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai 

dengan fokus penelitian sebagai sumber data penelitian, adapun deskripsi 

mengenai informan sebagai berikut : 

No Nama Status Jabatan 

1 Santuso Pemimpin Kepala Divisi Produksi 

2 Dian Karyawan Officer Produksi 

3 Budiono Karyawan Kameraman 

4 Aris Londo Karyawan Audioman 

 

a) Mas susanto (kepala divisi produksi) merupakan sesosok 

pemimpin yang patut dicontoh oleh para bawahannya, dimana 

beliau memahami situasi dan kondisi pada bagian produksi. 

Jebolan PD JTV ini mendapat kepercayaan sebagai kepala divisi 

produksi sejak 3 kali lebaran tahun ini, sehingga tidak salah 
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manajemen mempercayai mas Santuso sebagai kepala divisi, 

karena pengalaman beliau yang sangat banyak di dunia 

broadcasting cukup dibutuhkan oleh TV9 yang masih baru berdiri 

dan beredar di dunia pertelivisian khusunya di Jawa Timur. Selain 

sebagai pemimpin mas Santuso juga sebagai guru bagi sebagian 

bawahannya khususnya di bagian produksi, karena dari beberapa 

bawahannya ada yang tidak mengenal dunia broadcasting sama 

sekali, sehingga mereka sambil bekerja dan sambil belajar dunia 

broadcasting. Dari informan ini peneliti menjadi tahu banyak 

tentang informan-informan yang lainnya dimana informan tersebut 

sudah terdapat hubungan yang dekat dengan mas Santuso 

selayaknya kekeluargaan. 

B. Deskipsi Data Penelitian 

Setiap penelitian haruslah memiliki data yang konkrit dan mampu 

dipertanggung jawabkan. Sehingga data dalam penelitian diperoleh melalui 

berbagai teknik pengumpulan data. Selain itu untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal peneliti diharapkan memahami dan mampu menguaraikan fokus 

permasalahan yang di angkat dalam penelitiannya.  

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi mengenai Pola Komunikasi Downward Manajemen TV9 

Surabaya, yaitu : 
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1. Proses Komunikasi Downward Management TV9 

Dalam sebuah organisasi atau lembaga akan berjalan sesuai dengan 

apa yang diharapkan kalau komunikasi pimpinan dengan bawahannya 

berjalan beriringan untuk memajukan organisasi tersebut dan salah satu 

yang sering menjadi kendala dalam sebuah organisasi disebabkan karena 

pimpinan dan bawahan tidak sejalan atau tidak sejalan. 

Begitu juga pesan yang harus disampaikan oleh pemimpin kepada 

bawahannya haruslah efektif, sehingga apa yang disampaikan dapat 

dimengerti oleh bawahannya. maka disinilah pentingnya proses 

komunikasi yang dilakukan oleh pemimpin agar visi dan misi dalam 

perusahaan maupun organisasi bisa tercapai dan tepat sasaran. 

Melihat rumusan yang ada tentang bagaimana proses komunikasi 

antara pimpinan dan bawahan TV9 Surabaya kususnya divisi produksi, 

maka hasil wawancara dapat dijelaskan sebagai berikut dan tujuan 

penelitian pun dapat diketahui. 

“Alhamdulilliah saya bersyukur hubungan dengan para bawahan 
saya cukup baik, kami selalu mengedepankan kekeluargaan dalam 
setiap berkomunikasi sehingga tidak ada lagi rasa canggung 
diantara kami atau merasa tidak enak. Karena memang pada 
dasarnya dalam sebuah organisasi maupun perusahaan apapun 
insya allah akan sukses apabila semua elemen yang terkaitan bisa 
harmonis dan menganggap yang ada disini keluarga”9 

Begitu pentingnya komunikasi secara kekeluargaan yang 

digunakan kepala divisi produksi tv9 Surabaya dalam memberikan 

                                                 
9 Hasil Wawancara dengan mas Santuso, Kepala Divisi Produksi TV9, tanggal 9 Juni 2012 
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informasi atau pesan kepada bawahannya, sehingga mereka merasa santai 

dalam bekerja. Hal ini dibenarkan oleh Dian sebagai officer Produksi tv9 

Surabaya yang mengatakan : 

 “Selama saya bekerja disini sebagai officer produksi ya mas...saya 
merasa senang dan nyaman, karena disini orangnya baik semua, 
sehingga saya kalau kerja merasa bersemangat apabila 
mendapatkan tugas. Dan mas Santuso selaku pemimpin sangat 
enak dan santai kalau menyampaikan informasi atau pesan, 
mungkin dalam penyampaiannya beliau menerapkan sisyem 
kekeluargaan dalam berkomunikasi sehingga suasana tidak 
tegang”10 

“menurut saya disiplin itu penting, karena dengan kita disiplin 
kerja menjadi tidak berantakan dan disamping itu saya memberikan 
suasana nyaman dikantor dan komunikasi terbuka untuk 
menumbuhkan hubungan timbal balik antara pimpinan dan 
bawahan, agar hubungan saya sama bawahan menjadi dekat tidak 
ada jarak”11 

Ternyata bukan hanya komunikasi secara kekeluargaan yang 

diterapkan di TV9 akan tetapi disiplin juga merupakan pokok utama dalam 

perusahaan ini, karena dengan adanya disiplin maka visi dan misi akan 

terwujud, hal ini juga di ungkapkan oleh salah satu bawahan mas santuso. 

“Mas santuso itu orangnya disiplin banget mas...kalau sudah 
menyangkut masalah pekerjaan, biasanya ketika kalau ada rapat 
atau apa gitu semua bawahannya diharapkan datang semua dan gak 
boleh telat harus on time, dan kalau ada yang telat pertama paling 
cuma ditegur aja terus gak boleh ngulangi lagi gtu...”12 

Dilihat dari kepemimipinan mas Santuso dalam divisi produksi 

TV9, disiplin yang diterapkan mas Santuso menggunakan kedisiplinan 

preventif dimana setiap kegiatan yang dilaksanakan mendorong para 

                                                 
10 Hasil Wawancara dengan Dian, Officer Produksi TV9, tanggal 9 Juni 2012 
11 Hasil Wawancara dengan mas Santuso, Kepala Divisi TV9, tanggal 9 juni 2012 
12 Hasil Wawancara dengan Budiono, Kameramen TV9, tanggal 12 Juni 2012 
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karyawan atau bawahan supaya mengikuti berbagai standard dan aturan 

yang ada, sehingga penyelewengan dapat dicegah atau diminimalisir. 

“Dalam setiap menjalankan produksi di TV9, saya berusaha 
menghormati dan menghargai kerja keras karyawan, itu paling 
penting mas...karena dengan itu dapat meningkatkan kemajuan 
perusahaan ini, dan dapat menumbuhkan semangat karyawan 
dalam bekerja. Terutama dalam  hal kinerja saya menekankan agar 
mereka percaya atas kerja keras yang mereka lakukan, disamping 
itu saya memberikan pengarahan pada bawahan atau karyawan 
saya dalam menjalankan tugas sebagai pemimpin selalu menepati 
aturan yang telah ditentukan”13 

 

Begitu pentingnya kerja keras dalam perusahaan ini karena dengan 

begitu bisa dapat berkembang, sehingga akan menjadi lebih baik dari 

sebelumnya, bawahan yang lain juga senada dengan ungkapan mas 

Santuso. 

“saya beserta bawahan yang lain selalu semangat dalam 
mengerjakan tugas dalam setiap pekerjaan, mas Santuso dalam 
kepemimpinannya menyampaikan tugas kepada kami selalu 
berkomunikasi secara kekeluargaan dimana waktu 
penyampaiannya gak mbuler tapi singkat yang penting semua tahu. 
Kalau ada suatu persoalan selalu dibicarakan pada semua karyawan 
sehingga bisa saling mengerti gtu dan mas Santuso juga gak pernah 
mendominasi situasi dan menang sendiri”14 

Senada dengan pendapat Aris londo, Budiono sesama bawahan 

juga mengungkapkan hal yang sama tentang pimpinan mereka yaitu mas 

Santuso: 

“divisi produksi TV9 yang dipimpin oleh mas Santuso, merupakan 
pemimpin yang memiliki kredibilitas yang tinggi buat 
komunitasnya, selain memiliki pengalaman yang banyak, sikap 

                                                 
13 Hasil Wawancara dengan mas Santuso, Kepala Divisi Produksi TV9, tanggal 9 Juni 2012 
14 Hasil Wawancara dengan Aris londo, audioman TV9, tanggal 12 Juni 2012 
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yang bijaksana tidak meremehkan bawahannya, bersedia 
melakukan perubahan untuk memajukan TV9. Mas Santuso selalu 
melakukan komuinkasi secara kekeluargaan dengan bawahannya, 
dan memberikan pengarahan atau mengajarkan kalau ada yang 
tidak bisa”15 

 

Dian selaku Officer Produksi memandang bahwa Kepala Divisi 

Produksi TV9 yaitu mas Santuso merupakan seorang pemimpin yang 

bijaksana dan pengalaman yang banyak di dunia broadcasting tetapi juga 

mempunyai kepandaian emosional dalam memberikan rasa kenyamanan 

dalam bekerja, sebagaiamana wawancara sebagai berikut; 

“saya sudah bekerja disini kurang lebih 2 tahun, selama ini yang 
saya merasakan hubungan harmonis dengan mas Santuso, karena 
masnya memiliki sikap yang fleksibel, bahkan terhadap semua 
bawahannya tidak membedakan antara bawahan yang satu dengan 
yang lainnya. Mas Santuso merupakan sesosok pemimpin yang 
baik, bijaksana, dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya 
serta bawahannya, mas Santuso merupakan pimpinan yang patut 
dicontoh karena ulet dan bertanggung jawab dalam melakukan 
pekerjaannya. Mas Santuso orangnya juga konsisten dengan waktu, 
kalau waktu bekerja ya kerja setibanya waktu istirahat baru 
ngobrol pekerjaan, keluarga dan sebagainya gtu”16 

Begitu penitng proses komunikasi secara kekeluargaan yang 

diterapkan pimpinan kepada bawahannya dan apakah proses 

komunikasi seperti ini memiliki hambatan dalam 

berkomunikasinya, berikut penuturan mas Santuso selaku 

pimpinan divisi produksi: 

“alhamdulillah ya... mas selama saya kerja disini dan sebelum saya 
menjadi kepala divisi produksi, proses komunikasi aman-aman saja 
gak ada hambatan sama sekali. Mungkin karena dari pimpinan 

                                                 
15 Hasil Wawancara dengan Budiono, Kameraman TV9, tanggal 12 Juni 2012 
16 Hasil Wawancara dengan Dian, Officer Produksi TV9, tanggal 9 Juni 2012 
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paling atas kalau ada apa-apa selalu menyampaikan langsung 
kepada bawahannya entah itu ngomong langsung dengan yang 
bersangkutan maupun mengadakan rapat, dan mungkin kalau 
masalah hambatannya sendiri paling komunikasinya via phone gtu, 
karena selain kurang efektif dan juga tidak face to face. Kalau di 
divisi prodouksi kurang lebih juga seperti itu.”17 

 

Senada dengan ungakapan mas Santuso, salah seorang bawahannya 

yang bernama Aris londo, mengatakan: 

“biasanya hambatan yang kita temui itu masalah 
miscommunication antara mas Santuso dengan kita, bawahannya. 
kadang perintahnya yang kurang jelas, terkadang perintah beliau 
yang gak jelas karena via phone dan mungkin juga kitanya yang 
terkadang kurang konsentrasi sewaktu mas Santuso menyampaikan 
pesan.”18 

 

Ada pula anggapan berbeda dari bawahan yang lainnya yaitu 

Budiono, yang mengatakan bahwa: 

“menurut saya mas Santuso pemimpin yang baik dan sabar, tapi 
terkadang ada sesuatu dimana kita membutuhkan keputusan beliau 
yang bersifat tegas, mas Santuso malah menyerahkan semuanya 
kepada kita bawahannya. dengan alasan ingin mewujudkan kinerja 
yang demokraits dan tidak ingin membendung ide dan pendapat 
kita gtu mas.”19 

2. Pola Komunikasi Downward Management TV9 

TV9 Surabaya merupakan sebuah perusahaan yang terstruktur dan 

di dalamnya mempunyai beberapa komponen yang meliputi kepala sampai 

dengan bawahan atau karyawan sebagai pelaksana dari semua program 

yang sudah dirancang, sehingga diperlukan proses komunikasi yang 
                                                 
17 Hasil Wawancara dengan Kepala Divisi Produksi TV9, mas Santuso, tanggal 16 Juni 2012 
18 Hasli Wawancara dengan Audioman TV9, Aris londo, tanggal 16 Juni 2012 
19 Hasil Wawancara dengan Kameraman TV9, Budiono, Tanggal 16 Juni 2012 
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dilakukan oleh seorang pemimpin di TV9 khususnya di Divisi Produksi 

tersebut. Pola komunikasi sendiri mempunyai empat bentuk komunikasi 

yang diantaranya adalah komunikasi ke atas (upward), komunikasi ke 

bawah (Downward), komunikasi horizontal, dan komunikasi informal. 

Dari keempat pola komunikasi tersebut sering kali dijadikan acuan oleh 

seorang pemimpin dalam menjalankan hubungan dengan bawahan atau 

karyawan sendiri atau dengan perusahaan laiannya. 

Salah satu perusahaan yang menggunakan salah satu pola 

komunikasi diatas dalam menjalankan roda kepemimpinannya adalah TV9 

Surabaya, seperti halnya yang dikatakan oleh kepala divisi produksi mas 

Santuso berikut: 

“Peranan pola komunikasi pemimpin itu penting maka dari itu saya 
terapkan di divisi produksi ini, karena semua yang dilakukan sama 
karyawan merupakan upaya kontrol dari pemimpin  yang dimana 
saya selaku pimpinan di divisi ini mau meningkatkan mutu kinerja 
bawahan saya sehingga visi dan misi  dari perusahaan dapat 
terwujdkan dan juga menguntungkan bagi semua pihak yang 
terlibat dilingkungan kerja”20 

 

Menyinggung tentang pola komunikasi di TV9 Surabaya pola 

komunikasi seperti apa yang dijalankan khususnya di Divisi Produksi. 

 

 

                                                 
20 Hasil Wawancara dengan mas Santuso, Kepala Divisi Produksi TV9, tanggal 16 Juni 2012 
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“Untuk pola komunikasi sendiri biasanya perusahaan menerapkan 
berbicara dari atasan kebawahan maksudnya setiap pimpinan ada 
ide selalu ngomong ke divisi programmer untuk dibuat kan 
program dan setelah program tersusun baru ke divisi produksi 
untuk memproduksi program yang tersusun itu. Dan kalau di 
produksi sendiri sih saya pola kumunikasinya ya saya nyampaikan 
pesan kepada bawahan gak perlu panjag lebar yang penting mereka 
paham maksud dari pesan saya, seperti biasanya disini 
komunikasinya menerapkan system secara kekeluargaan sehingga 
saya dengan bawahan bisa menjadi akrab seperti keluarga 
sendiri.”21  

 

Dalam kepemimpinannya, pola komunikasi yang diterapkan oleh 

setiap pemimpin pasti berbeda. Berikut ini beberapa tanggapan dari 

karyawan tentang pola komunikasi kepemimpinan yang  dijalankan atau 

diterapkan olah mas Santuso pada divisi Produksi TV9 Surabaya. Berikut 

penuturannya : 

“Menurut saya mas Santuso itu orangnya baik, pinter, dan tidak 
pelit membagi ilmunya kepada kami. Mas Santuso juga selalu 
melakukan komunikasi ke bawahannya, dimana kalau mengambil 
keputusan selalu tegas, mempercayai kami serta menyerahkan 
semuanya kepada bawahannya tiap ada tugas untuk 
menjalankannya dan beliau sudah saya anggap seperti kakak ku 
sendiri yang dimana kakak harus dihormati dan dituruti. Dan 
biasanya pesan yang disampaikan harus diterima secara baik. Saya 
senang mempunyai pemimpin seperti mas Santuso yang begitu 
baik dan gak pernah membedakan bawahan satu dengan yang 
lainnya.”22 

 

 

 

                                                 
21 Hasil Wawancara dengan mas Santuso, Kepala Divisi Produksi TV9, tanggal 16 Juni 2012 
22 Hasil Wawancara dengan Budiono, Kameraman TV9, tanggal 16 Juni 2012 
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 “bagi saya mas Santuso itu seorang pemimpin sekaligus kakak 
bagi kami, orangnya sangat familier, dan tegas dalam memimpin 
bawahannya. ketika ada masalah yang terjadi mas Santuso selalu 
memberikan solusi pada kami, dan mendiskusikan dulu 
permasalahannya, dan setiap ada yang tidak bisa menyelesaikan 
tugas selalu membimbing kami serta mengajarkan kami.”23 

“mas Susanto orang yang paling tidak suka dengan konflik apalag 
sesama karyawan, jika memang ada keputusan yang akan diambil 
nanti akan menimbulkan konflik, maka ia sebisa mungkin akan 
mencari alternatif jalan keluarnya supaya konflik yang terjadi tidak 
berkepanjangan dan mas santuso biasanya akan memanggil setiap 
bawahan yang berkonflik untuk diberikan pengertian secara 
informal, kayak curhat gitu. Dan pola komunikasi yang diterapkan 
udah bagus sich menurut aku karena selain memberikan perintah 
beliau juga mau mendengarkan masukan dari kita.”24 

 

Menanggapi tentang caranya memimpin divisi Produksi TV9 

Surabaya, mas Santuso menerangkan dengan bijak pendapatnya sebagai 

berikut : 

“selama saya memimpin divisi ini, yang saya lakukan hanyalah 
upaya untuk selalu memberikan yang terbaik bagi pekerjaan saya, 
karena menurut saya kerja itu ibadah, maka dari itu harus 
dikerjakan seikhlas dan semaksimal mungkin. Tetang bagaimana 
cara saya memimpin alangakah baiknya kalau mereka saja yang 
saya pimpin yang mas tanyai. Kalaupun selama saya memimpin 
ada tanggapan positif ya... Alhamdulillah merka bisa menerima 
kekurangan dan kelebihan saya dalam memimpin dan kalaupun 
masih banyak negatifnya mohon disamapaikan langsung kepada 
saya, supaya kedepannya saya bisa memperbaikinya. Bukankah 
menyenangkan bekerja dengan kondisi yang saling nyaman, saling 
membantu satu sama lain. Sejauh ini pun, seberapa besar 
masalahnya yang ada, toh kita bisa melalui semua itu bersama-
sama dan Alhamdulillah bisa mewujudkan sebagian apa yang 
menjadi tujuan kita bersama.”25 

 

                                                 
23 Hasil Wawwncara dengan Aris londo, Audioman TV9, tanggal 16 Juni 2012 
24 Hasil Wawancara dengan Dian, Officer Produksi TV9, tanggal 9 Juni 2012 
25 Hasil Wawancara dengan Kepala Divisi Produksi TV9, mas Santuso, tanggal 16 Juni 2012 
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Dalam proses gaya komunikasi seperti ini di mana segala sesuatu 

berkaitan langsung dengan tata aturan dan prosedur yang berlaku, terdapat 

upaya pembentukan pola komunikasi yang mengedepankan secara 

kekeluargaan  di dalamnya akan dapat mempengaruhi hubungan antar 

pemimpin dengan bawahannya, sehingga dalam berkomunikasi minim 

sekali terjadi kerancuan atau miscommunication. 


